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d. Mendorong peningkatan optimalisasi penggunaan sumber daya
alam dan hasil produksi dalam negeri,

am peningkatan diversifikasi  produk  industri untuk
penyediaan bahan baku, bahan antara/penclong dan barang jadi di
dalam neger;

b} Mendorong pengembangan kawasan industri dan kawasan ekonomi
baru, khususmya i luar Pulau Jawa;

¢} Mendorong penguatan infrastruktur dan jasa yang mendukung
industri; dan

d} Mendorong pemberan insentif bagi industri pionir di dalam
meger.

Penyusunan rencana strategis BKPMEPFTP Sumatera Barat juga perlu
diselaraskan dengan arah dan kebijakan penanaman modal nasional. Penyelarasan
renstra antar lembaga terutama dengan lembaga induk dianggap sebagai salah satu
faktor penentu kesuksesan rencana secara strategis dan menyelurosh, Selain i,
penyelarasan ini didakukan agar tidak terdapat rencana yang tumpang-tindih dan
kontradisctif antar lembaga nasional dan dasrah.

Dokumen rencana strategis BXPM RI yang disusun untuk periode 2020- 2024
menjelaskan bahwa arah utama kebijakan BKPM adalah upaya untuk meningkatian
imvestasi daerah yang memberikan nilai guna dan nilai manfaat yang besar terhadap
peningkatan perskonomian masyarakat daerah. Tujuan BEPM RI yvang teruang di dalam
dokumen rencana strategis tersebut adakah sebagai berikut:

1. Meningkatnya kualites perencanaan vang terintegrasi dan  terkoordinas!  baik

lintassektor mawpun fintas daerah;
Tujuan Inl disusun agar tedadi kesinambungan rencana penanaman modal baik
domestik dan asing antar lemabag dan antar daerah. Kesinambungan rencana yang
disusun akan memberikan keuntungan sinergites dan keuntungan aksi strategis
dalam penyusunan program investasi, Selain #u, koordiniasi perencanaan juga
mengegah munculnya kebijakan dan program yang kontra- produktif antar sektor
dan lembaga dalam proses penanaman modal dan investasidi Indonesia.

2. Meningkatnya citra Indonesia sebagal negara tjuan penanaman modal yang
kondusif dan minat akan potensi penanaman modal yang prospektif; Indonesia
perlu mencitrakan diri sebagai negara yang kondusif sebagal tujuan investasi bask
untuk investor dalam negeri maupun luar negeri.

3. Otra sebagai negara kondusif memberikan jaminan kepada calon investor berkaitan
dengan keamanan investasl yang ditanamkan. Negara kondusif

vang dicitrakan bukan hanya berkasitan dengan keamanan nasional tapi juga
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kepastian hukum dan penerdmaan masyarakat terhadap penanaman modal.

Meningkatnya posis tawar, kerjasama, dan implementasi hasil-hasil kesepakatan di
bédang pelayanan penanaman modal; Posisi tawar negara relatif terhadap negara
lain menjadi faktor penting dalam menarik Investor serta memastikan penanaman
modal dengan prinsip berkeadilan antarainvestor, negara, dan masyarakat.
Eekuatan dan daya saing pemerntah beserta tawaran kebijakan menjadl msentf
penting bagl penanam modal dalam mengambil keputusan investasi di Indonesia.
Selain itu, Indonesia juga perfu mengimplementasikan hasil berbagal kesepakatan
penanaman modal dengan cepat dan efektif untuk mempercepat pertumbuhan
investasi dan memperceépat perftumbuhan perekonomdan nasional

Meningkatrya daya saing dibidang pelayanan penanaman modal; Sebagai lembaga
pelayanan publik dan perumus kebijakan penanaman modal nasional, BKPM periu
menempatkan diri sebagal lembaga yang berdaya saing dari sisi pelayanan kepada
pengguna jasa. Beberapa aspek periu diperhatikan pada konteks ind seperti
kepastian layanan, kehandalan layanan, serta ketepatan pelayanan terhadap
administrasi, birokrasi, dan kebijakan penanaman modal. Regulasl yang tegas dan
berkeadilan menjadi saleh satu plar yang bisa dijadikan untuk meningkatkan daya
saing kembagadalam melaksanakan fungsi pelayanan penanaman modal.
Meningkatnya kualitas lklim penanaman modal, pengembangan potensi daerah dan
pemberdayaan usaha nasional; Indonesia perlu menempatkan dirl sebagal negara
yang mampu menjadi pusat kegiatan bisnis dan menarik bagi investor untuk
menanamkan modal. Untuk itu, pemerintah harus menciptakan atmosfir yang
kondusif dan cocok urtuk penanaman modal terutama dan sudut pandang kepastian
hukum dan pelayanan. Selain itu, usaha Inl juga harus sejalan dengan upaya
penoembangan potens! daerah sebagai daya Brk tujuan inmvestasi agar program
penanaman modal nasional bersifat merata antar daerah.

Meningkatnya realisasi penanaman modal nasional; BKPM RI perlu berupaya keras
untuk merealisasikan rencana investasl rutama memastikan investor yang tertarik
urtuk bernvestasl di Indonesia, balk lokal maupun manca negara, menanamkan
miodal mereka di Indonesia.

Selain meningkatkan jumiah calon Investor yang tertarik untuk berinvestasi dan
jumiah modal yang ditanamkan, BKPM RI juga harus berupaya untuk mewujudian
rasio yang optimal diantara kedua indikator tersebut.

Meningkatnya dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya di
BKPM serta pengadaan saranan dan prasarana aparatur BKPM yang diarahkan bagi
peningkatan daya saing penanaman modal.

BKPM RI menetapkan serangkaisn tujuan di atas sebagal panduan dalam

RENSTRA TAHUN 2021-2026

6l



DPMPTP PADANG PARIAMAN

penyusunan rencana strategis dan rencana operasional lembaga. Selain itu, tujuan di
atas juga berperan sebagai acuan bagi lembaga lain, terutama BPKM daerah untuk
merumuskan rencana dan kebijakan regional agar sejalan dengan kebijakan pemerintah
pusat. Berbagal tujuan di ates dioperasionalisasikan ke dalam bentuk sasaran kinerja
yang berfungsl sebagal Indidator kinerja BEKPM R1. Berbagal indikator tersebut adatah :

Meningkatnya kualitas perencanaan penanaman modal yang berorlentasi pada
peningkatan daya saing;

Semakin efektifnya kegiatan promosi yang berorentasi pada peningkatan daya saing
penanaman modal;

Meningkabmya koordinasl dan partisipasl aktif dalam forum perundingan kerjasama
internasional dan kerjasama dengan dunia usaha asing didalam dan luar neger di
bidang penanaman maodal;

Meningkatnya kualitas pelayanan penanaman modal yang berorentasi pada
peningkatan daya saing;.

Uinkuk mencapal sasaran yang ditetapkan di atas, BKPM RI menyusun beberapa

strateqi sebagai pendekatan pencapaian kinerja dan pelaksanaan aktivitas yang lebih
operasional, Berbagal strategi yang ditetapkan mencakup setlap fungsl kerja BKPM dan
diselaraskan dengan tujuan strategis yang telah ditetapkan. Pendekatan strategi yang
digunakan cleh BKPM pusat adalah sebagal berikut:

1.
2

Meningkatkan kualitas dalam perencanaan penanaman modal;

Meningkatkan penanaman modal yang menciptakan nilai tambah tnggl, mengurang
ketergantungan impor, dan meningkatikan eksport;

Meningkatkan  harmonisasi  dan  sinkronisasi | kebijgkan  dam  peraturan
perundang-undangan di bidang penanaman modal;

Meningkatkan efisiensi dan efektivitas promosi  penanaman modal  dengan
mengedepankan daya saing nasional;

Meningkatkan kerjasama penanaman modal dengan mengedepankan kepentingan
nasional;

. Meningkatkan pelayanan penanaman modal dengan melaksanakan PTSP dibidang

penanaman modal yang berbasis teknologl informasi;

Merumuskan dan merskomendasikan kebijskan fasilitas dan insentif penanaman
modal yang berdaya saing;

Meningkatkan koordinasi antara pusat dan dasrah, antar daerah dan antar instansi
sektoral dibidang penanaman modal;

Meningkatkan kapasitas kelembagaan penanaman modal;

10, Meningkatkan realisasi penanaman modal.
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Berdasarkan tujuan sasaran yang disusun oleh BEPM RI, serangkalan program

kerja dan rencana aksi juga dirumuskan. Program kerja yang disusun diarahkan kepada

upaya pencapaian tujuan strabegis nasional yang diharapkan memberikan konbribusi

signifikan dalam mempercepat perfumbuhan ekonomi Indonesia. Sebagai bagian dari

Upaya penyusunan rencana program, BKPM RI menetapkan beberapa arahan kebijakan

yang dijadikan sebagal panduan. Arah Kebljakan BEPM tersebut adalah sebagal berikut:

1. Memperkuat kontribusl penanaman modal terhadap perekonomian nasional;

2,  Mendorong terciptanya iklim penanaman modal yang berdaya saing, kondusif dan
respansif terhadap perubahan ingkungan lokal maupun global;

3. Mendorong kegiatan penanaman modal unbuk  mengatasi  masalah-masalah
pengangguran, pemingkatan perekonomian dasrah, dan pengembangan  sektor
LUMEM.

Telaah Renstra Kementerian Perindustrian RI 2020-2024

Dalam rangka mendukung pencapaian wvisi, misi, sasaran, dan target
pembangunan nasional sehagaimana diamanatkan dalam RPIMN  2020-2024, =era
mendukung mewujudkan masyarakat Indonesia yang adil dan makmur, Kementerian
Perindustrian BRI merumuskan visi pembangunan industri tahun 2020-2024 yaitu adalah
Indonesia menjadi negara industni yang berdayasaing dengan struktur industri yang kuat
berbasiskan sumber daya alam dan berkeadilan, Untuk mewujudian visi tersebut,
diperiukan tindakan nyata dalam benbuk 4 {empat) misi yaitu :

1. Memperkuat dan memperdaiam struktur industri nasional untuk mewujudkan Industri
nasional yang mandirl, berdaya salng, maju, dan berwawasan lingkungan;

2. Meningkatkan nilai tambah di dalam negeri melalui pengelolaan sumber daya Industn
vang berkelanjutan dengan meningkatkan penguasan teknologi dan inovasi;

3. Membuka kesempatan berusaha dan perluasan kesempatan kerja;
Pemerataan pembangunan ndustri ke selurub wilayah Indonesia guna memperkuat
dan memperkukuh katahanan nasional,

Mengacu kepada arah kebfjakan RPIMN 2020-2024 maka arah kebijakan umum
dan strategi pembangunan industri nasional yang dituangkan dalam Rencana Strategis
Kementerian Perindustrian Tahun 20:20-2024 adalah sebagai berikut ;

1. Pengembangan Perwitayahan Industri diluar Pulau Jawa, dengan strategi
meliputi ©

a. Fasilitasi pembangunan 14 kawasan industri (KI);

b. Membangun 22 sentra Industri Kecll dan Menengah (SIKIM);

2.  Berknordinasi dengan para pemangku kepentingan dalam membangun
infrastruktur utama (falan, listrik, air bersih, telekomunikasi, pengolah [Imbah dan
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logistik}, infrastruktur pendukung tumbuhnya industri, dan sarana pendukung

kuaktas kehidupan bagl pekera. Penumbuhan populasi ndustri, dengan
menambah 9 ribu usaha Industri berskala besar dan sedang dimana 50 % tumbuh
diluar Jawa, serta tumbuhnyaindustri kecil 20 ribu unit usaha, dengan strategl
mefiputi |

8, Mendorong investasi untuk Industri pengolah sumber daya alam, balk
hasilpertanian maupun hasil pertambangan (hilirisasi);

b. Mendorong  Investasl  untuk  industii penghasil  barang  konsumsi
kebutuhandalam negeri yang utamanya industri padat tenaga kerja;

c. Mendorong investasl untuk  industri  penghasl  bahan baku, bahan
setengahjadi, komponen, dan sub-assembly (pendalaman struktur);

d. Memanfaatkan kesempatan dalam jaringan produksi global;

g. Pembinaan industri kecll dan menengah (IKM) agar dapat terintegrasi dengan
rantai nilai ndustri pemegang merek (Original Equipment Manufacturer,
OEM) di dalam negeri dan dapat menjadi basis penumbuhan populasi industri
besar dan sedang.

3. Peningkatan Daya Saing dan Produktivitas (Nilai Ekspor dan Nilai Tambah

PerTenaga Kerja) dengan strategl meliputi

a. Peningkatan efisiensi teknis, melaiui :

- Pembahansan/revitalisasi permesinan industri,

- Peningkatan dan pembaharuan ketrampilan tenaga kerja.
Optimalisast ekonomi Bnglkup Industr

b. Peningkatan penguasaan IPTEK / inowvasi
C. Peningkatan penguasaan dan pefaksanaan pengembangan produk baru (new
product development) oleh industri domestik, Pembangunan faktor input
(peningkatan kualitas S0 Industrl dan akses ke sumber pembiayaan yang
terjangkau).
d. Fasilitasi dan insentif dalam rangka peningkatan daya saing dan produkftivitas.
Sementara itu, sasaran pengembangan Industr Kecl dam Menengah (IKM)
dijabarkan dalam Renstra Kementerian Perindustrian Tahun 2015-2019, meliputi :
1. Penguatan Kelembagaan, melalui :
Penguatan sentra ITKM
Revitalisasi dan pembangunan unit pelayanan teknis
Penyediaan tenaga penyuluh lapangan
Penyedizan konsultan industri kecl dan menendgah

=~ I~
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Z£. Pemberian Fasilitas, melalud :

Peningkatan kompetensi SDM

Pemberian bantuan dan bimbingan teknis

Pemberian bantuan serta fasilitasi bahan baku dan bahan penolong
Pemberian bantuan mesin atau peralatan

Pengembangan produk

Pemberian bantuan pencegahan pencemaran lingkungan hidup

Pemberian bantuan informasi pasar, promosi dan pemasaran
Fasilitasi akses pemibiayaan

Penyediaan kawasan industri untuk IKM yang berpotensi  menceman

lingkungan
j.  Fasiitasi kemitraan antara industri kecll, menengah dan besar
k. Fasilitasi HKI terhadap TKM

~m AN T
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l.  Fasilitasi penerapan standar mutu produk bagi TKM

Program Kementeran Perindustrdan 2020 - 2024 adalah :

1. Program Penumbuhan dan pengembangan industri berbasis agro

2. Progrm penumbuhan dan pengembngan industri kimia, tekstil dan aneka

3. Program penumbuban dan pengembangn Industr alat transportasl, mesin,

elektroniik, dan alat pertahanan

Program penumbuahn dan pengembangan industr kecil dan menengah

Program percepatan penyebaran dan pemerataan pembangunan industri

Program peningkatan ketahanan dan kerjasama intermasional dibidangindustri

Program pengembangan teknologi dan kebijakan industri

Program pengembangan S0M industridan  dukungan  manajernen Kementerian

Perindustrian

3.3.3 Telaahan Kajian Lingkungan Hidup Strategis
Kajan Lingkungan Hidup Strategis adalah ranghaian aralisis yang sistemsatis, meyeluruh
dan partisipatil untuk memastikan bahwa  prinsip dan pembangunan  berkelanjulan

telah menjadi dasar dan terintegrasi dalam pembanounan suatu wilayah dan/fatau
kehijakan, rencana dan program (KRPY, melalw antisipasi

B NG ;R

kemungkinan dampak negatif KRP terhadap lingkungan hidup dan mengevaluasl ssauh
mana ERF yang akan diterbitkan berpotensi ;| meningkatkan resiko perubahan &lim,
meningkatkan kerusakan, kemerosotan, atau  kepunghan  keanekaragaman  hayati,
meningkatkan ntensitas bencana banjlir, ongsor, kekeringan  dan/atau  kehakaran
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hutan dan ahan lerulema pads dasrah yang kondisings telah lergolong knsts,

menurunkan mufu dan kelimpahan sumber sumber daya alam terutama pada dasrah
yvang kondisings telsh tergolong krills, meningkatkan jumidah penduduk miskin atau
terancamnya  keberanjutan  penghidupan  (livehood  sustainability) sekelompok
masyarakat dan/aiau meningksiken resioterhadap kesehatan dan kesslamatan manusa.

ELHS juga menupakan salah satu pilihan alat bantu melalul perbaikan kerangia

pikir [framework of thinking) perencanaan tata nsang wilayah dan perencanasdn
pembangunan daerah uniuk mengantisipasi persoalan lingkungan hidup yang bertupean
untuk mengarusutamalkan (Mainstreaming) prinsip-pmsip pambangunan keberlanjutan
di dalam ketdjakan, rencana dan program yang tertuang dalam rencana t@ta ruang
maupun rencana pambangunan sshingpa kebijakan, rencana dan program tersebul dapat
disempurnakan. KLHS juga merupakan amanat dan Uindang- Undang Nomaor 32 Tahun
2008 tentang Perfindungan dan Pengslolaan Linglungan Hidup pasal 15 ayat (1) dimana
Pemerintah dan Pemérintah Dasrah wajib membest KLHS uniuk memacikan babwa
prinsip pembangunan  berkelanjutan tefah menjadl dasar dan fterntegrasi  dalam
pembangunan suatu wilanyah danfstau kebijakan, rencana dan/atau program

Adapun [ntegrasi antara rensira Bapeitbangda dengan KLHS RPIMD dapat dilihat pada tabel 3.2 |

Tabel 3.2

Target dan indikator Usulan Program dan kegiatan yang terintegrasi pada KLHS
RPIMD Tahun 2021-2026

L3 1% Hilai Tambah | Meningkatican 1. Peningi@tan  promosl Penpembang | Dines
Pertanian  dibagl | informass prrodik TEM dan hilirisssi gn Usaha | Penanaman
jumiah  i=naga kecll  dan | Modal
kerfa ol sekioe mm & s mgkstan P'“"'f menengah Pekspanan
pertanian {rupish ol produk D04 dan LIMX Torpadu  dan
er tenaga kerga) | Pertanian g Perindustrian

3, Penimgkatan penumbuhan |
wirnwsaha  dan
m Ay - - -

R Laje nigatkan | 1. Penmgkatan PN Dinas
peesrturm b hsan pemantauan bnglat | ekonomi  lebih tinggi  melal | Progeam Pananaman
POB par tensga | produkbvies enaga | diversifics, peningkatan | Pengembang | Modal
kerjay Tinglkat kerja dalam | incwasi, i Tklim | Pelayanan
prrtusrn b s menghasian  nital | TESRHGG] Penanaman | Terpadu dan
POE Al per | tambahekonomi L. Feningkafan  Kualffas  Eenagal Fodal Perindustrian
| r-': 1.#1“ ah . 3. Peningletan kusdtis, falidies
I datn pertsmbuban  per o

bederia per tanun

831" | Proporsi Menggalakkan | 1. Pengembangan Usaha kecd | 2. 18.02 Dinas
lapangan kera | pembangunan untuk menciptakan lapangan | Program Peranaman
informal sektor | dan keria, kewirausahaan, | Pengemban | Modal
non-pertanian, | rendukung gan Ikim | pelayanan
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pendudii masyarakat FENanaman Pelayanan
dewasa ‘ keuancan Modal Terpadu dan
Perindusirian
B9.2% Jumiah pekerja | Mengembangaka | Pengembangan ragam 2. 1802 Dinas
|n proanos
pada industri | aksesibilitas dan | unbuk Peningkatan promosl | Program Penanaman
parfvisata | kualitas destinasi | parawisata kokal Pengembanga Modal
dalam n
i wisata layak Tkfim Pelayanan
ﬁa [roms Penanaman | Terpadu dan
Modal Perindusirian
7 8. 10.1] Rata-rata jarak | Meningkatkan 1. Peningkalan kerjasama 2.18.02 Dinas
' fi
& lembaga akses #R'umn Program Penaraman
| {%ﬁw usaha untuk Pengembanga Modal
' n
rmium masyarakat = Feningkatan| Dkdim Pelayanan
e | Penatausahaan :
| keuangan masyarakat Penanaman | Terpadu dan
' Modal Perindustrian

Penentuan [su-isu Strategis

Seluruh Isu di atas erat kaitannya dengan kualitas pelaksanaan pemerintahan yang
sesiuai dengan roh dan tuntutan olonomi daerah. Pimpinan eksekutil§ dan legisiatil memikikl
peran dan kewenangan yang semakin strategik. Oleh karena itu kolaborasi efektif antara
pimpinan eksekutif dan legislatff merupakan kondisi awal yang harues diciptakan dan
diupayakan secara maksimal.Secara normatif, pencapaian kelneria

pembangunan daerah terdetak dipundak kedus institusl tersebut. Namun tEntangan
utama yang dihadapi adalah harmonisasi dan sinergitas antara kedua insibusi inl masih

jauh dari kondisi vang dinginkan, Belum terwujudnya good governance secara maksimal
merupakan hambatan utama dalam proses perwujudan kinerja pemerintah kabupaten.
Pada sisi kain pemerintah kabupaten dituntut untuk mampu secara berkualitas menata
urusan pemerintah secara otonom sesual dengan kaedah dan  nilai- ndal otonomi
deerah yang dilandasi oleh perinsip demokrasi, keadilan dan pemerataan. Namun
eksisnya permasalahan yang berkaltan dengan kualitas birokrasi pemerintah daerah
masih merupakan isu strategik yang eksis dalam impelemntasi hukum dan pemerintahan
yang bersih dan berwibawa,

4.2, Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah DPMPTP

Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dan pernyataan misi dan tujuan
sebagai hasil akhir yang akan dicapal atau dihasilkan dalam jangka wakbu 5 (lima) tahun,
Tujuan ditetapkan dengan mengacy kepada pernyataan wvisi dan mis sehingga
rumusannya harus dapat menunjulkkan suatu kondisi yang ingin dicapal di masa
mendatang. Untuk itu tujuan disusun guna memperjelas pencapalan sasaran yang ingin
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diralh darl masing-masing misi,

Dalam rangka mencapal visi dan misi yang telah ditetapkan oleh Dinas
Penanaman Modal Pelayanan Terpadu dan Perindustrian Kabupaten Padang Parlaman,
maka unit crganisasi harus merumuskan visi dan misi tersebut kedalam bentuk yang
lebih operasional dan terarah berupa pembuatan tujuan dan sasaran organisask.

Penetapan tujuan dan sasaran Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu dan
Perindustrian Kabupaten Padang Pariaman pada umumnya didasarkan pada faktor-faktor
kund keberhasilan yang dilakukan setelah penetapan visi dan misi. Hal ini dimadsudkan
agar Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu dan Perindustrian Kabupaten Padang
Pariaman mampu mencapai tujuan dan sasaranmya, karena dengan mengetahui faktbor-
fakbor kund keberhasilan berarti Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu dan
Perindustrian Kabupaten Padang Pariaman dapat mengetabui apa kelebihan dan
kekurangan untuk melaksanakan suatu tujuan dan sasaran

Tujuan merupakan penjfabaran atau implementasi dad permyataan misi. Tujuan
yang ditetapkan dalam renstra disind adalah sesuatu yang akan decapal atau dihasilkan
disesualkan dan konsisben dengan tugas pokok dan fungsi Dinas Pemanaman Modal
Pelayanan Terpadu dan Perindistrian Kabupaten Padang Parilaman.

Berdasarkan visi, misi dan fakbtor-faktor kuncl keberhasilan, Dinas Penanaman Modal
Pelayanan Terpadu dan Perindustrian Kabupaten Padang Pariaman menetaplan tujuan
sobmgal berikul

RENSTRA TAHUN 2021-2026
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BAB IV

VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN, STRATEGI DAN KEBLJAKAN
4.1 Visi dan Misi DPMPTP

Pernyataan visi dimuisi dari proses penyusunan perencanaan pembangunan
daerah dilakukan dengan pendekatan politik, teknokratik, partisipatif, atas-bawah (lop-
down) dan bawah-atas (bottom-up), yang mencakup proses penyusunan kebijakan,
penyusunan program  dan kegiatan, dan peryusunan alokasi pemiblayaan program.
Pedoman utama penyusunan visi adalsh bagaimana menvesuaikannya dengan sasaran
pokok sesual dengan arah kebijakan pembangunan lima tahun periode berkenaan. Limtuk
mencapal indikator dan @rget darl sasaran pokok yang sama, kepemimpinan yang berbeda
dapat menghasilkan visi dan misi yang berbeda pula tergantung tekanan dan prioritas
pembangunan masing-masing. Mengacu pada konsep penetapan Visl tersebut diatas,
Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu dan Perindustrian menetapkan Visisebagal
berikut:"MEWUJUDKAN PENINGKATAN INVESTASI MELALUI PELAYANAN
TERPADU SATU PINTU BERKUALITAS SERTA PERINDUSTRIAN YANG BERDAYA
SAING"

RENSTRA TAHUN 2021-2026
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VISI DINAS PENANAMAN MODAL PELAYANAN TERPADU DAN PERINDUSTRIAN
KABUPATEN PADANG PARIAMAN

VISI POKOK POKOK VIST PEMJELASAN VISI
Mg Ldican Pelsyanan berpaca sat pitu, yang - selanutnya Investars]
Peningkatan Tmvastas deingiat  PTSP  adalalhy  pelayanas  secara | Terpad Satu Pinbemalsudeya: Mengad
Melalul Pelayanan terirtegrasl dalam satu kesatuan proses dimulal | pereeknggana dalam sate tempat yang
Perizinan Satu Pintu darl tahap permohonan samps dengan tahap terintegras datm st prosesgimulal
Pevinclustrian Yang L Lahap perwekaian produl Delpanan
Berdaya tairg yany Berdaya Saing

it taraf ats derajad ssuatu;

A maupun nasienal
Berdaya waing adalah tngkat | Inchsiri  yang  Devdaya  sang
produlteitas guna  mergembangian Pk LI e sLa WA
hemampan memilkl daya saing Uk bl
Pt dil terhadap
gejolak perekonomian

Sedangkan misl yang diemban Dinas Penamaman Modal Pelayanan Terpadudan
Perindustrian adalah sebagal berikut :
a. Mencptakan Iklim Penanaman Modal Yang Lebib Kondusif
b. Meningkatkan Pelayanan Perizinan Yang Berkualitas

C. Meningkatkan kualitas dan daya saing industri

1. Meningkatnya Jumiah Investor

2.  Meningkatriva pelayanan perizinan yang prima, aspiratif danpartisipatif

3. Meningkatrya kontribus! sektor industn terhadap perekonomian daerah
Dinas Penanaman Modal Pelayanan terpadu dan Perindustrian (DPMPTP) Kabupaten
Padang Pariaman mempunyal tugas melaksanakan urusan Pemerintahan Daerah  bidang
Penanaman Modal Pelayanan terpadu dan Perindustrian. Dalam rangka mendukung kinerja
pelayanan pada kurun wakbu 2021-2026, sesual dengan Permendagr 13 Tahun 2006 tertang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, Dinas Penanaman Modal Pelayanan terpadu dan
Perindustrian (DPMPTP) melaksanakan urusan yang menjadi kewenangarya

RENSTEA TAHUN 2021-2026
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Penanaman Modal

DPMPTP PADANG PARTAMAN
Untuk menjaga konsistensi dari penngembangan kualitas perencanaan, maka Dinas

Penanaman Modal Pelayanan terpadu dan Perindustrian (DPMPTP) Kabupaten Padang
Pariaman perdu memperkuat proses konsistensi antara perencanaan dan penganggaran dalam
rangka mewujudkan good governance dan clkean govermance, serta didukung oleh kinerda
aparatur pefayanan yang kompeten.

Kinerja Dinas Penanaman Modal Pelayanan berpadu dan Perindustran (DPMPTP)
Kabupaten Padang Parlaman diukur berdasarkan tingkat pencapatan sasaran dengan
membandingkan antara target dengan realiasi indikator sasaran berdasarkan Renstra Dinas
Pelayanan terpadu  dan Perindustrian (DPMPTP) Tahun 2021-2026.
Implementasi Renstra Dinas Penanaman Modal Pelayanan terpadu dan Perindustrian (DPMPTPR)
pada =hun 2020 merupakan tahun terakhir dar periode Renstra Dinas Penanaman Modal
Pelayanan terpadu dan Perindustrian (DPMPTP) Kabupaten Padang Pariaman. Uintuk mencapai
kinerja Dinas Peranaman Modal Pelayanan terpadu dan Perindustrian (DPMPTF) pada tahun
2021, Dinas Penamnaman Modal Pelayanan terpadu dan Perindustrian (DPMPTP)  menywusun
perencanaan Kinerja Tahun 2021 dan menetapkan Perjanjian Kinerja Dinas Penanaman Modal
Pelayanan terpadu dan Perindustrian (DPMPTP) tahun 2021. Target-target kinerja Dinas
Penanaman Modal Pelayanan terpadu dan Perindustrian (DPMPTP) @hun 2020 telah
menggambarkan Indikator Kinerfa Utama (IKU) Tahun 2020 Dinas Penanaman Modal
Pelayanan terpedu dan Perindustrian (DPMPTE).

Tabel 4.1 T.C-25

Tujuan, Indikator Tujuan, Sasaran, dan Indikator Sasaran Serta Target DinasPenanaman
Modal Pelayanan Terpadu Dan Perindustrian Kabupaten Padang Pariaman Tahun 2021-2036
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DPFMPTP FADANG PARIAMAN
BAB V
STRATEGI DAN KEBIJAKAN DINAS PENANAMAN MODAL PELAYANAN

TERPADU DAN PERINDUSTRIAN

5.1 Strategi dan Kebijakan Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu dan
Perindustrian

Strategi dan kebijakan dalam Renstra Bapelithangda adalah strategi dan kebijakan Dinas
Penanaman Modal Pelayanan Terpadu dan Perindustrian untuk mencapal tujuan dan sasaran
jangka menengah vang selaras dengan strabegi dan kebijakan daerah serta rencana program
prioritas dalam RPIMD. Strategi dan kebijakan jangka menengah Dinas Penanaman Modal
Pelayanan Terpadu dan Perindustrian menunjukkan bagaimana cara untuk mencapal tujuan,
sasaran jangka menengah, dan target kinerja hasil (outcome) program prioritas RPIMD yang
menjadl tugas dan fungsl Dings Peranaman Modal Pelayanan Terpadu dan Perindustrian.
Strategi dan kebijakan dalam Renstra selanjutnya menjadi dasar perumusan kegiatan bagi setiap
program priortas RPIMD yang menfadi tugas dan fungsi Dinas Penanaman Modal Pelayanan
Terpadu dan Perindustrian,

Strategl dan arah kebijakan merupakan rumusan perencanaan komperhensif tentang
bagaimana mencapal bujuan dan sasaran dengan efektf dan efisien. Dengan pendekatan yang
komprehensif, strategl juga dapat digunakan sebagai sarana untuk melakukan tranformasi,
reformaszi, dan perbaikan kinerja birokrasi. Perencanaan strategik tidak saja mengagendakan
aktivitas pembangunan, tetapl juga segala program yang mendukung dan mencptakan
layanan masyarakal tersebut dapat dilakukan dengan baik, termasuk di dalamnya upaya
memberbalki kinerja dan kapasitas birokrasi, sistem manajemen, dan pemanfaatan teknologi
informasi. Selanjutmva untuk mewujudian tujuan dan sasaran yang telah dirumuskan tersebut di
atas, maka strategi dan arah kebijakan yang ditempuh dapat dilihat pada tabel 5.1, T.C-26.

RENSTRA TAHLUN 2021-2026
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Tabel 5.1. T.C-26

Strategi, Sasaran, Strategi, Arah kebijakan Dinas Penanaman ModalPelayanan

dan Perindustrian

Terpadu
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DPMPTP PADANG PARIAMAN
BAB VI
RENCANA PROGRAM, KEGIATAN, INDIKATOR KINERJA, KELOMPOK
SASARAN, DAN PENDANAAN INDIKATIF

Perumusan kebijakan umum dan program pembangunan daerah  bertujuan  unbuk
menggambarkan keterkaltan antara bidang urusan pemerintahan daerah dengan rumusan
indikator kinerja sasaran yang menjadi acuan penyusunan [rogram pembangunan jangka
menengah daerah berdasarkan strategi dan arah kebijakan yang ditetapkan. Melalui kebijakan
umum diperoleh cerita strategd melalul program-program yang saling terkait dan rassonal dalam
mendukung pencapaian indikator dan target sasaran yang ditetapkan. Keberhasilan capaian satu

program mendukung atau memicu keberhasilan program ladnmya.

Untuk mewujudkan tujuan dan sasaran setiap misi serta berdasarkan arah kebijakan
vang ditetapkan, disusun program-program pembangunan, Program yang tercantum dalam
Renstra ini mengacu kepada program di RPIMD Kabupaten Padang Pariaman Tahun 2021- 2026
beserta pengembangannya untuk mendukung Visl dan Misi daerah. Dinas Penanaman Modal
Pelavanan Terpadu dan Perindustrian Kabupaten Padang Pariaman melaksanakan program dan
kagiatannya dengan berkosentrasi pada pencapaian Misi ke 3.5 dan 7 RPIMD Kabupaten Padang
Pariaman, yaitu

£ 3 "Membangun kemandirian ekonomi dan kesejahteraan masyarakal melalu daya dukung
selctor primer dan jasa berbasiskan pemberdayaan masyarakat”

< 5 “"Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang efektif, bersih, berkeadilan, demokratis
melalul penyelenggarsan pemerintah yang profesional, asplratif, partisipasif dan transparan”

DI dalam pencapaian misi tersebut dimaknai sebagai pelaksanaan Kebljakan pada
urusan Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu den Perindusirian Kabupaten Padang
Parlaman yang diarahkan pada peningkatan efektifitas dan keterpaduan perencanaan dan
polaksanaan pembangunan daerah, peningkatan kerjasama pembangunan daerah, dan
peningkatan partisipasi masyarakal dalam pembangunan daerah. Program-program
pembangunan pada urusan Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu dan Perindustnan
Kabupaten Padang Pariaman yang dilaksanakan menggunakan Kodefikasi dan Nomenklatur yang
telah ditetapkan peda keputusan Menteri Dalam Negeri No 050-3708 Tahun 2020 tentang Hasil
verifikasi dan validasi pemutakhiran kasifikasi, kodefikas dan Momenklatur Dinas Penanaman
Modal Pelayanan Terpadu dan Perindustrian Kabupaten Padang Pariaman adalah sebagal  berikut

RENSTRA TAHUN 2021-2026
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Misi 3 Urusan Perindustrian
1. PROGRAM PEREMNCANAAN DAN PEMBANGLUNAN INDUSTRI

Z. PROGRAM PENGENDALIAN IZIN USAHA INDUSTRI
3. PROGRAM PENGELOLAAN SISTEM INFORMASI INDUSTRI NASIONAL

Misi 5 Sekretariat

PROGRAM PENUNIANG URLISAN PEMERINTAHAN DAERAH KABLIPATEN/KOTA

Misi 7 Urusan Penanaman Modal

1. PROGRAM PENGEMBANGAN IKLIM PENANAMAN MODAL
PROGRAM PROMOSI PENANAMAN MODAL

PROGRAM PELAYANAN PENANAMAN MODAL

PROGRAM PENGEMDALIAN PELAKSANAAN PEMANAMAN MODAL

.

PROGRAM PENGELOLAAN DATA DAN SISTEM INFORMASI PENANAMAN MODAL

Program Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu dan Perindustrian Kabupaten
(DPMPTP) Padang Parlaman yang mengacu pada program prioritas RPIMD tersebut di atas,
disesuaikan dengan tugas dan Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu dan Perndustrian
{(DPMPTPE) Kabupaten Padang Pariaman yang diembannya. Rencana program, prioritas beserta
indikator keluaran program dan pagu anggaran sebagalmana tercantum dalam RPIMD,
selanjutnya dijabarkan kedalam rencana kegiatan untuk setiap program priortas tersebut.,
Pemilihan kegiatan untuk masing- masing program prioritas inl didasarkan atas strategi dan
kebijakan jangka menengah Program Dinas Penanaman Modal Pelavanan Terpadu dan
Perindustrian (DPMPTP)Kabupaten Padang Pariaman .

Indikator keluaran program prortas yang tefah ditetapkan bersebut, merupakan
indikator kinerla program yang berisi outcome program, Outcome merupakan manfaat yang
diperoleh dalam jangka menengah untuk beneficiaries tertentu  vang mencerminkan

Pada tabel 6.1.T.C I7 dbawah il dikemukakan rencana program dan kegiatan,
indikator kinerja, kalompok sasaran, dan pendanaan indilcatif,

RENSTRA TAHUN 2021-2026
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Rencana Program, Kegiatan, Indikstor Kinars, Kelompok Sasaran dan Pendanaan Indkatil (PERMENDAGR] NOMOR 50 TAHUN
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PENANAMAN MODAL PELAYANAN TERPADU DAN PERINDUSTRIAN KABUPATEN PADANG PARIAMAN TAHUM 2021-2024
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